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ABSTRAK  
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MEDIA EDUCANDY TERHADAP PENGUASAAN KOSAKATA  

BAHASA INDONESIA PESERTA DIDIK KELAS V SD 

 

 

 

Oleh 

 

 

DINDA RAHMAWATI 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya tingkat penguasaan kosakata Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

problem-based learning berbantuan media educandy terhadap penguasaan kosakata 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Metode penelitian 

menggunakan Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Populasi 

penelitian ini berjumlah 49 dan sampel yang digunakan yaitu 49 peserta didik, 

sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Data dianalisis dengan uji 

Independent Sample T-Test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem-based 

learning berbantuan media educandy terhadap penguasaan kosakata Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025. 
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ABSTRACT  

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING ASSISTED BY 

EDUCANDY MEDIA ON INDONESIAN VOCABULARY  

MASTERY OF CLASS V ELEMENTARY  

STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

DINDA RAHMAWATI 

 

 

 

 

The problem in this study was the low level of Indonesian vocabulary mastery of 

grade V students at SD Negeri 1 Metro Timur. This study aimed to determine the 

effect of implementing the Problem-Based Learning model assisted by Educandy 

media on the vocabulary mastery of Indonesian language in grade V elementary 

school students. The research method used a Quasi-Experimental Design with a 

Nonequivalent Control Group Design. The data collection technique used a test. 

The population of this research consisted of 49 students, and the sample were the 

same 49 students, selected using a saturated sampling technique. The data was 

analyzed using the Independent Sample T-Test. The results of the study showed 

that there was a significant effect of implementing the Problem-Based Learning 

model assisted by Educandy media on the vocabulary mastery of Indonesian in 

grade V students at SD Negeri 1 Metro Timur in the 2024/2025 academic year. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia pasti membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensi 

dirinya melalui kegiatan pembelajaran. Pendidikan merupakan hal yang 

penting dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan akan terbentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas. Selaras dengan pendapat Pristiwanti 

dkk., (2022:7911), yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha 

membantu para peserta didik agar mereka dapat mengerjakan tugasnya dengan 

mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. Proses pembelajaran menjadi 

hal yang penting dalam sebuah pendidikan. Kegiatan pembelajaran yang baik 

memerlukan sarana komunikasi sebagai alat untuk mentransfer pengetahuan 

kepada peserta didik, sehingga dapat menghasilkan individu yang berkualitas, 

mampu meraih cita-cita, dan menguasai ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk 

kehidupan mereka. 

 

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 57 tahun 2014 pasal 5 ayat 2 menyebutkan 

bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara berfungsi sebagai  

bahasa pengantar pendidikan. Bahasa memiliki peran penting dalam 

pendidikan, terutama dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Sependapat 

menurut Maharani dkk., (2023:366) yang menyatakan bahwa dalam dunia 

pendidikan peranan bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Bahasa juga mempunyai peran yang 

sangat penting sebagai sarana untuk berkomunikasi. Selaras dengan pendapat 

Siregar dkk., (2024:233) bahasa berfungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi, 

baik secara lisan maupun tulisan. Artinya, pembelajaran bahasa, khususnya 

Bahasa Indonesia memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan peserta 
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didik untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta untuk 

mengembangkan kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia dalam segala 

fungsinya yaitu sebagai sarana berpikir atau bernalar selama proses 

pembelajaran. Perlu disadari bahwa belajar bahasa juga tidak akan terlepas dari 

penguasaan kosakata.  

 

Penguasaan kosakata adalah salah satu aspek terpenting dalam keterampilan 

berbahasa, tanpa penguasaan kosakata yang memadai, keterampilan berbahasa 

tidak akan tercapai. Menurut Wahyuningsih dkk., (2021:240) penguasaan 

kosakata merupakan kemampuan untuk memahami dan mempergunakan 

kekayaan kata yang dimilikinya ke dalam sebuah kalimat dengan tepat. 

Kemudian didukung oleh pendapat Manik dkk., (2024:1806) yang menyatakan 

bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang ditentukan pada kuantitas 

kosakata yang dimiliki, semakin banyak kosakata yang dimiliki maka semakin 

terampil ia dalam berbahasa. Artinya, semakin kaya kosakata seseorang, 

semakin besar kemungkinan ia untuk terampil berbahasa dan semakin mudah 

pula ia menyampaikan serta menerima informasi, baik secara lisan, tulisan, 

maupun menggunakan isyarat. Penting untuk memahami bagaimana 

penguasaan kosakata yang baik, agar dapat menerima serta menyampaikan 

informasi dalam sebuah kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

 

Penguasaan kosakata berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Kosakata merupakan komponen yang digunakan sebagai dasar 

pembelajaran untuk menguasai materi Bahasa Indonesia dan penguasaan 

materi pelajaran lainnya. Menurut Sulitri dan Heriadi (2023:115) tanpa 

penguasaan kosakata yang baik maka tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak akan bisa tercapai, karena semakin efektif penguasaan kosakata oleh 

peserta didik maka akan semakin terampil pula mereka berbahasa. Peserta 

didik tidak hanya belajar mengenali kata-kata baru, tetapi juga memahami 

konteks penggunaannya dalam kalimat selama proses pembelajaran. Melalui 

kosakata yang beragam, peserta didik dapat lebih mudah memahami pelajaran, 
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mengikuti diskusi, dan mengekspresikan ide-ide mereka secara lebih jelas. 

Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Armianti dkk., (2023:5686) yang 

menyatakan bahwa peserta didik lebih mudah memahami berbagai konten yang 

disajikan oleh pendidik atau dari sumber belajar lain jika mereka memiliki 

kosakata yang cukup. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya dukungan 

dari pembelajaran yang aktif dalam mempelajari penguasaan kosakata yang 

baik, sehingga dapat mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara lebih efektif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarti (2023:15) 

menyatakan bahwa penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik 

sekolah dasar digolongkan dalam kategori kurang. Hal tersebut juga didukung 

oleh hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan peneliti pada tanggal 

29 Oktober 2024, bahwa penguasaan kosakata peserta didik masih tergolong 

rendah. Peserta didik kurang aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran 

dan jarang bertanya jika menemukan kosakata baru. Kondisi ini menghambat 

mereka untuk memperluas pemahaman dan penguasaan kosakata. Peserta didik 

belum bisa memaknai setiap kata yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik 

juga belum mampu membedakan apa itu sinonim maupun antonim. 

Penggunaan model pembelajaran juga belum bervariasi, pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan optimal, 

serta belum menggunakan media pembelajaran educandy. Hal tersebut 

mengakibatkan penguasaan kosakata peserta didik rendah.  

 

Permasalahan berupa penguasaan kosakata yang rendah pada peserta didik 

dapat diketahui melalui penelitian pendahuluan menggunakan interpretasi 

indikator penguasaan kosakata menurut Djiwandono (2011:143), yaitu yang 

bersifat pasif-reseptif dengan indikator memilih kata sesuai dengan makna 

yang diberikan dari sejumlah kata yang disediakan; memilih kata yang 

memiliki arti yang sama atau mirip dengan suatu kata (sinonim); memilih kata 

yang memiliki arti yang berlawanan dengan suatu kata (antonim) dan yang 
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bersifat aktif-produktif dengan indikator menyebutkan kata sesuai dengan 

makna yang diminta; menyebutkan kata lain yang artinya sama atau mirip 

(sinonim) dengan suatu kata; menyebutkan kata lain yang artinya berlawanan 

(antonim); menjelaskan arti kata dengan kata-kata dan menggunakannya dalam 

suatu kalimat yang cocok, yang kemudian didukung oleh data asesmen sumatif 

Bahasa Indonesia materi kosakata peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

diperoleh tabel data hasil observasi penguasaan kosakata peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025, yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Penguasaan Kosakata Peserta Didik Kelas 

V SD Negeri 1 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025 

 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Aspek Indikator  
Peserta 

Didik 

Persentase 

(%) 

VA 25 

Pasif-Reseptif 

Indikator 1 10 40,00 

Indikator 2 15 60,00 

Indikator 3 15 60,00 

Aktif-Produktif 

Indikator 4 5 20,00 

Indikator 5 13 52,00 

Indikator 6 13 52,00 

Indikator 7 5 20,00 

VB 24 

Pasif-Reseptif 

Indikator 1 5 20,80 

Indikator 2 12 50,00 

Indikator 3 14 58,30 

Aktif-Produktif 

Indikator 4 2 8,30 

Indikator 5 8 33,30 

Indikator 6 12 50,00 

Indikator 7 4 16,70 

(Sumber: Dokumentasi data observasi penelitian pendahuluan 2024) 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa kelas VA memiliki persentase 

penguasaan kosakata lebih tinggi daripada kelas VB. Penguasaan kosakata 

peserta didik terdiri dari dua aspek, yaitu aspek pasif-reseptif dan aktif-

produktif. Terlihat bahwa aspek pasif-reseptif kelas VA memperoleh 

persentase sebesar 40% pada indikator 1 (memilih kata sesuai dengan makna 

yang diberikan dari sejumlah kata yang disediakan); 60% pada indikator 2 

(memilih kata yang memiliki arti yang sama atau mirip dengan suatu kata); dan 
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60% pada indikator 3 (memilih kata yang memiliki arti yang berlawanan 

dengan suatu kata). Kemudian untuk aspek aktif-produktif, kelas VA 

memperoleh persentase sebesar 20% pada indikator 4 (menyebutkan kata 

sesuai dengan makna yang diminta); 52% pada indikator 5 (menyebutkan kata 

lain yang artinya sama atau mirip dengan suatu kata); 52% pada indikator 6 

(menyebutkan kata lain yang artinya berlawanan); serta 20% pada indikator 7 

(menjelaskan arti kata dengan kata-kata dan menggunakannya dalam suatu 

kalimat yang cocok). Berdasarkan tabel juga dapat dilihat bahwa aspek pasif-

reseptif kelas VB memperoleh persentase sebesar 20,8% pada indikator 1; 50% 

pada indikator 2; dan 58,3% pada indikator 3. Kemudian untuk aspek aktif-

produktif, kelas VB memperoleh persentase sebesar 8,3% pada indikator 4; 

33,3% pada indikator; 50% pada indikator 6; serta 16,7% pada indikator 7. 

Kelas VA memperoleh persentase lebih tinggi daripada kelas VB, namun 

masih banyak indikator yang belum mencapai 50% (lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran halaman 117) . Adapun data asesmen sumatif Bahasa 

Indonesia materi kosakata peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

tahun ajaran 2024/2025, yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Data Asesmen Sumatif Bahasa Indonesia Materi Kosakata 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025 

 

 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Ketercapaian 

Jumlah (%) Tercapai ≥76 Belum Tercapai ˂76 

Angka Persentase Angka Persentase 

1 V A 25 12 48,00 13 52,00 100,00 

2 V B 24 7 29,00 17 71,00 100,00 

Jumlah 49 19  - 30  - 100,00 

(Sumber : Dokumen Wali Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur) 

 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui juga bahwa hasil asesmen sumatif Bahasa 

Indonesia materi kosakata sebagian besar peserta didik kelas V belum 

mencapai KKTP yang ditetapkan yaitu 76. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

jumlah peserta didik di kelas V A yang tercapai hanya 48% dan yang belum 
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tercapai sebanyak 52%. Pada kelas V B juga peserta didik yang tercapai hanya 

29% dan peserta didik yang belum tercapai sebanyak 71%. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025 masih cukup rendah. 

 

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan kreatif. Seiring berkembangnya zaman, pendidik dituntut untuk lebih 

inovatif dan kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan model yang dibantu dengan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu 

pendidik mengalihkan perhatian peserta didik dari rasa bosan serta 

memperjelas materi yang disampaikan. Pendapat tersebut didukung oleh 

Mulyawati dan Purnomo (2021:28) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pendidik dalam memilih media pembelajaran yang tepat dapat membantu 

mengalihkan perhatian peserta didik dari rasa bosan bila hanya terfokus pada 

penjelasan pendidik. Selaras dengan pendapat tersebut, Profithasari dkk., 

(2023:10) menyatakan bahwa dengan penggunaan media pembelajaran, dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih produktif dan meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta akan 

membuat proses pembelajaran di kelas lebih menarik. Salah satu media yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media educandy.  

 

Media educandy dapat menyajikan game edukasi yang digunakan oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran sehingga dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Hal tersebut di dukung oleh Nurhikmah dkk., 

(2023:443) dengan adanya permainan edukasi seperti educandy membuat 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan juga menyenangkan. Menurut 

Maimunah dan Cinantya (2021:225) educandy adalah aplikasi berbasis website 

yang digunakan untuk permainan kata/huruf.  Melalui konsep bermain yang 

seru dan tampilan layar yang menarik, akan mampu membantu meningkatkan 

semangat peserta didik untuk belajar bahasa melalui bermain kata atau huruf, 

sehingga educandy dapat meningkatkan minat, fokus dan aktifnya peserta didik 
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saat belajar. Pendapat tersebut didukung oleh Widiastuti dkk., (2021:2084) 

yang menyatakan bahwa educandy banyak terdapat permainan kata, sehingga 

educandy cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada materi kosakata.  

 

Penerapan media pembelajaran, tentunya diperlukan model pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu model 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik untuk mendukung dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata adalah model pembelajaran problem based 

learning. Menurut Sari dan Rigianti (2023:369) model problem based learning 

adalah model pembelajaran yang menggunakan ide-ide permasalahan nyata 

untuk memicu adanya pertanyaan-pertanyaan konstektual yang kemudian 

dipecahkan secara individu atau bekerjasama dari solusi yang diciptakan. 

Model pembelajaran problem based learning menggunakan masalah sebagai 

cara peserta didik belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Yuliyanto dkk., (2023:41) model pembelajaran problem based learning 

mengajak peserta didik aktif dan terlibat selama proses belajar. Secara umum, 

model pembelajaran ini melibatkan para peserta didik untuk aktif, memberi 

kesempatan memecahkan masalah bersama kelompok, mengidentifikasi 

jawaban, dan memperoleh informasi baru, sehingga dapat mendukung dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik selama proses pembelajaran. 

Penjelasan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siregar 

dkk., (2024:246) bahwa penggunaan model problem based learning berbantuan 

media kartu kata bergambar efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata 

peserta didik. 

 

Model pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan media 

educandy dapat membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Penggunaan media educandy juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Penjelasan tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk., (2023:6443) bahwa 

media educandy dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
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memecahkan masalah. Hasil pembelajaran di kelas eksperimen yang diajarakan 

menggunakan media pembelajaran game educandy terlihat aktif dalam proses 

pembelajaran, peserta didik mudah dalam menagkap materi yang disampaikan, 

terlihat peserta didik mampu meningkatkan keaktifan dalam pemecahan 

masalah dalam kelompok sehingga membuat peserta didik dapat bekerjasama, 

membangun hubungan sosial serta komunikasi melalui diskusi dalam proses 

pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media educandy pendidik lebih mudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik dapat memahami 

pembelajaran dengan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata peserta didik melalui pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Media Educandy terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia 

Peserta Didik Kelas V di Sekolah Dasar”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Rendahnya penguasaan kosakata peserta didik. 

2. Peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran. 

3. Pendidik belum optimal menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

4. Belum menggunakan media pembelajaran educandy. 

5. Kurang memanfaatkan media pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada problem based learning berbantuan media 

educandy (X) dan penguasaan kosakata (Y). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka diperoleh rumusan masalah yaitu “Apakah ada Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Educandy 

terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V di SD 

Negeri 1 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media educandy terhadap penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat secara teoretis dalam penelitian ini adalah dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan sekolah dasar agar saat 

menjadi pendidik dapat membantu meningkatkan penguasaan kosakata peserta 

didik serta dapat menjadi pendukung untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

Manfaat secara praktis pada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, yaitu bagi: 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya penggunaan model 

problem based learning berbantuan media educandy. 

2. Pendidik 

Memberikan informasi bagi pendidik, sehingga pendidik dapat menerapkan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik, 

terutama peserta didik yang penguasaan kosakatanya masih rendah sehingga 

dapat ditingkatkan. 
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3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Metro Timur. 

4. Peneliti 

Penelitian ini menambah pengetahuan bagi peneliti khususnya tentang 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy 

dan pengalaman mengenai penelitian eksperimen. 

5. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi reverensi, gambaran dan informasi tentang 

pengaruh model problem based learning berbantuan media educandy 

terhadap penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 1 Metro Timur. 

 

 

 



II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Penguasaan Kosakata 

a. Pengertian Kosakata 

Kosakata merupakan perbendaharaan kata yang digunakan dalam suatu 

bahasa. Pendapat tersebut didukung oleh Buadanani dan Suryana 

(2022:2068) yang menyatakan bahwa kosakata merupakan sebuah 

komponen dalam bahasa yang terkait dengan pemakaian kata pada saat 

sesoarang berbahasa. Selaras dengan pendapat tersebut, Amini dan 

Suyadi (2020:125) juga menyatakan bahwa kosakata atau 

perbendaharaan kata adalah kekayaan kata yang dikuasai seseorang 

yang digunakan dalam berbahasa dan berkomunikasi. Pendapat lain 

juga dikemukakan oleh Saryono dan Soedjito (2020:3) yang 

menyatakan bahwa kosakata adalah perbendaharaan atau kekayaan kata 

yang dimiliki oleh suatu bahasa dan memberikan makna bila kita 

menggunakan bahasa tersebut.  

 

Adapun beberapa arti dari kosakata menurut Artati (2014:1), yaitu 

sebagai berikut. 

1. Semua kata terdapat dalam satu bahasa 

2. Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau 

penulis 

3. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan 

4. Daftar kata yang disusun seperti kamus disertai secara singkat 

dan praktis. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kosakata merupakan kumpulan kata yang dimiliki seseorang untuk 

memberikan makna saat digunakan dalam berbahasa dan 

berkomunikasi.  

 

b. Pengertian Penguasaan Kosakata 

Penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk memahami, 

mengenal, dan menggunakan kata-kata dalam suatu kalimat dengan 

tepat. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat menurut Hoerudin 

(2023:216) penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk 

mengetahui, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan benar 

untuk berbicara, mendengarkan, menulis, serta membaca. Selaras 

dengan pendapat tersebut Saputra dkk., (2022:132) mengungkapkan 

bahwa penguasaan kosakata merupakan suatu kemampuan yang ada 

pada diri seseorang untuk dapat menguasai dan memahami suatu hal 

dan menjadi dasar dalam berkomunikasi. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Purba dan Jamil (2023:1260) yang menyatakan bahwa penguasaan 

kosa kata merupakan jumlah kata yang dimiliki oleh seseorang atau 

merupakan kata-kata yang terdapat dalam suatu bahasa yang 

mengandung informasi makna dan pemakaiannya.  

 

Penguasaan kosakata merupakan aspek penting dalam kemampuan 

berbahasa yang mempengaruhi kelancaran komunikasi. Selaras dengan 

pendapat menurut Nasution dan Setiawan (2024:4390) yang 

menyatakan bahwa penguasaan kosakata merupakan kompetensi 

linguistik yang memungkinkan seseorang untuk menggunakan kata-

kata secara tepat dan efektif dalam berbagai situasi komunikasi. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh Hikmah dkk., (2021:190) yang 

menyatakan bahwa penguasaan kosakata artinya kesanggupan untuk 

menggunakan kosakata tersebut dalam komunikasi lisan maupun 

tulisan. Adapun pendapat menurut Juariah dkk., (2021:112) bahwa 

penguasaan kosakata dalam satu bahasa berhubungan dengan jumlah 
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kata yang harus dikuasai agar seseorang dapat menggunakan bahasa 

untuk berkomunikasi dan pemilihan kata serta pemakaiannya sesuai 

dengan konteks komunikasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan kosakata merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami, mengenal, menggunakan, dan memilih kata-kata secara 

tepat dalam berbagai konteks komunikasi, mencakup keterampilan 

berbicara, mendengarkan, menulis, dan membaca. 

 

c. Indikator Penguasaan Kosakata 

Penguasaan kosakata dapat diukur dengan penilaian melalui indikator 

penguasaan kosakata. Selaras dengan pendapat menurut Firman dalam 

Mumpuni dan Supriyanto (2020:89) yang mengemukakan bahwa 

indikator penguasaan kosakata di Indonesia ada lima unsur yaitu, 

penguasaan makna, afiksasi, kelas kata, bentuk kata baku, dan bentuk 

tidak baku. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Desiana dalam 

Sanzania dkk., (2024:6084) yang menyatakan bahwa indikator 

penguasaan kosakata, yaitu kemempuan untuk menyebutkan kata yang 

sesuai, melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai, melengkapi cerita 

dengan kata yang sesuai, menyebutkan kata sesuai dengan gambar, dan 

menjelaskan arti dengan kata-kata.  

 

Penguasaan kosakata dibedakan menjadi dua, yaitu yang bersifat pasif-

reseptif dan penguasaan yang bersifat aktif-produktif. Pendapat tersebut 

didukung oleh Djiwandono (2011:126) yang mengemukakan bahwa tes 

kosakata adalah tes tentang penguasaan arti kosakata yang dapat 

dibedakan menjadi penguasaan yang bersifat pasif-reseptif dan 

penguasaan yang bersifat aktif-produktif. Berikut merupakan indikator 

penguasaan kosakata yang bersifat pasif-reseptif dan penguasaan yang 

bersifat aktif-produktif. 
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Indikator penguasaan kosakata yang bersifat pasif-reseptif 

ditunjukkan dalam beberapa bentuk kemampuan berikut, yaitu : (1) 

Memilih kata sesuai dengan makna yang diberikan dari sejumlah 

kata yang disediakan, (2) Memilih kata yang memiliki arti yang 

sama atau mirip dengan suatu kata (sinonim), (3) Memilih kata 

yang memiliki arti yang berlawanan dengan suatu kata (antonim). 

Indikator penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif 

ditunjukkan dalam beberapa bentuk kemampuan berikut, yaitu : (1) 

Menyebutkan kata sesuai dengan makna yang diminta, (2) 

Menyebutkan kata lain yang artinya sama atau mirip (sinonim) 

dengan suatu kata, (3) Menyebutkan kata lain yang artinya 

berlawanan (antonim), (4) Menjelaskan arti kata dengan kata-kata 

dan menggunakannya dalam suatu kalimat yang cocok. 

 

 

Berdasarkan beberapa indikator penguasaan kosakata menurut para ahli 

di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator penguasaan kosakata 

merupakan suatu kemampuan seseorang dalam memahami, 

menggunakan, dan mengenali berbagai kata untuk dijadikan tolak ukur 

dalam menentukan kemampuan berbahasa yang dimiliki seseorang. 

Pada penelitian ini penguasaan kosakata yang peneliti gunakan 

mengacu pada indikator penguasaan kosakata menurut Djiwandono 

2011: 127), yaitu yang bersifat pasif-reseptif dengan indikatornya, yaitu 

memilih kata sesuai dengan makna yang diberikan dari sejumlah kata 

yang disediakan; memilih kata yang memiliki arti yang sama atau mirip 

dengan suatu kata (sinonim); memilih kata yang memiliki arti yang 

berlawanan dengan suatu kata (antonim) dan yang bersifat aktif-

produktif dengan indikator menyebutkan kata sesuai dengan makna 

yang diminta; menyebutkan kata lain yang artinya sama atau mirip 

(sinonim) dengan suatu kata; menyebutkan kata lain yang artinya 

berlawanan (antonim); menjelaskan arti kata dengan kata-kata dan 

menggunakannya dalam suatu kalimat yang cocok. 

 

 

 

 

 



15 
 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan manusia yang dilakukan sejak lahir dengan 

tujuan untuk memperoleh perubahan. Pendapat tersebut didukung oleh 

Wahab dan Rosnawati (2021:2) yang mengemukakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya untuk suatu perubahan sikap 

dan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Hasan (2021:77) yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman. Menurut 

Gasong (2018:14) menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

internal dalam diri individu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Harefa (2023:7) yang 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, juga sikap sebagai sesuatu 

pengalaman. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan individu melalui 

interaksi dengan lingkungan untuk memperoleh perubahan dalam sikap, 

perilaku, pengetahuan, dan keterampilan melalui pengalaman. 

 

b. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan agar 

menjadikan seseorang lebih baik dari sebelumnya. Pendapat tersebut 

didukung oleh pendapat menurut Maini dkk., (2022:3) yang 

menyatakan bahwa tujuan belajar adalah ingin mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental. Adapun 

secara umum, tujuan belajar ada tiga jenis menurut Azis dan Amiruddin 

(2020:70) yaitu sebagai berikut. 
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1. Mendapatkan pengetahuan  

Penetahuan dan berpikir merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kita 

membutuhkan pengetahuan dan sebaliknya dengan memiliki 

kemampuan berpikir yang baik kita akan mempunyai 

pengetahuan yang banyak.  

2. Penanaman konsep dan keterampilan 

Penanaman konsep memerukan keterampilan, baik itu 

keterampilan jasmani maupun rohani. Interaksi yang mengarah 

pada pencapaian keterampilan tersebut akan mudah dan bukan 

semata-mata hanya menghapal dan meniru. 

3. Pembentukan sikap  

Saat interaksi belajar mengajar pendidik akan senantiasa 

diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua perilakunya oleh 

peserta didik. Dari proses ini, akan terjadi internalisasi sikap 

pada diri peserta didik, sehingga akan menumbuhkan proses 

penghayatan pada setiap diri peserta didik untuk kemudian 

diamalkan. 

 

 

Berkaitan dengan pendapat tersebut, Gasong (2018:113) menyatakan 

bahwa tujuan belajar merupakan usaha untuk mencapai atau 

memperoleh hasil dari belajar. Tujuan belajar dapat berupa situasi, 

penampilan, dan tindakan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan 

sikap (afektif) sehingga dapat tercapai hasil dari belajar. 

 

c. Teori Belajar 

Proses pembelajaran memerlukan adanya teori-teori belajar yang sesuai 

untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Menurut Saputri (2022:49) teori belajar merupakan suatu cara 

untuk mendeskripsikan bagaimana manusia belajar, sehingga dapat 

membantu kita untuk memahami proses yang melekat dalam sebuah 

pembelajaran. Adapun Djamaluddin dan Wardana (2019:14) 

mengungkapkan macam-macam teori belajar, yaitu sebagai berikut. 

1. Teori Belajar Behaviorisme 

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat 

diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap 

rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat 
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dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku 

kondisi yang diinginkan. Peserta didik diharapkan akan 

memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang 

diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pendidik itulah yang 

harus dipahami oleh peserta didik. 

2. Teori Belajar Humanistik 

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk 

memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si 

pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Menurut 

teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan 

untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri.  

3. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori kognitif ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik 

memproses infromasi dan pelajaran melalui upayanya 

mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan 

hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan 

yang telah ada. Teori ini menekankan pada bagaimana informasi 

diproses. 

4. Teori Belajar Kontruktivisme 

Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas 

yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu 

tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide 

baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. 

Melalui teori konstruktivisme, peserta didik dapat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. 

Peserta didik akan lebih paham karena mereka terlibat langsung 

dalam membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham 

dan mampu mengapliklasikannya dalam semua situasi. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan teori belajar konstruktivisme. Peneliti menggunakan teori 

belajar konstruktivisme karena teori tersebut berhubungan dengan 

model pembelajaran problem based learning yaitu pembelajaran yang 

menekankan para peserta didik sebagai pembelajar tidak menerima 

begitu saja pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi mereka secara 

aktif membangun pengetahuan secara individual. Selaras dengan 

penelitian Salsabila dan Muqowim (2024:813) yang menyatakan bahwa 

teori belajar konstruktivisme dan model problem based learning, 

keduanya menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, berbasis konteks 
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dan didukung oleh bimbingan yang tepat sehingga secara keseluruhan 

dapat menciptkan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

kognitif dan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

 

d. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik 

yang saling bertukar informasi. Pendapat tersebut sejalan dengan 

pendapat menurut Wahab dan Rosnawati (2021:4) bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik juga 

beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana 

belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk 

perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik. Selanjutnya, 

menurut Afandi (2013:6) pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dirancang oleh pendidik untuk membantu, membimbing, dan 

memotivasi peserta didik mempelajari suatu informasi tertentu dalam 

suatu proses yang telah dirancang secara matang mencakup segala 

kemungkinan yang terjadi.  

 

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan perubahan pada diri peserta didik. Selaras dengan 

pendapat menurut Makki dan Aflahah (2019:103) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari pendidik untuk membuat 

peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

peserta didik yang belajar. Perubahan tersebut berupa kemampuan baru 

yang didapat dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. 

Pendapat lain dipaparkan oleh Ariani dkk., (2022:7) yang menyatakan 

bahwa embelajaran dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk 

membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Menurut Manaf (2022:101) bahwa 

pembelajaran adalah adalah proses interaksi peserta didik dengan 
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pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

meliputi pendidik dan peserta didik yang saling bertukar informasi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi terencana antara pendidik dan 

peserta didik yang bertujuan untuk membantu dan membimbing peserta 

didik dalam pertukaran informasi, perubahan tingkah laku, 

pengembangan kemampuan baru, serta memenuhi kebutuhan dan minat 

peserta didik melalui pemanfaatan sumber belajar yang efektif. 

 

e. Tujuan Pembelajaran 

Setiap pembelajaran pasti memiliki tujuan pembelajaran sebagai 

pedomannya. Tujuan pembelajaran adalah target yang ingin dicapai 

oleh peserta didik setelah mengikuti serangkaian kegiatan 

pembelajaran. Selaras dengan pendapat tersebut, menurut 

Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:12) tujuan pembelajaran adalah 

harapan perubahan yang dicapai oleh peserta didik dari adanya proses 

pembelajaran. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Jaya (2019:48) 

bahwa tujuan pembelajaran merupakan perumusan yang jelas dan 

memuat pernyataan tentang kemampuan dan tingkah laku peserta didik 

setelah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu untuk satu topik 

atau sub-topik tertentu yang dirumuskan dalam suatu kalimat dengan 

menggunakan kata kerja yang dapat diamati dan dapat diukur. 

 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek penting yang 

berkaitan erat dengan hasil belajar. Selaras dengan pendapat menurut 

Hamalik dalam Ananda (2019:67) yang menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 

peserta didik setelah melakukan perbuatan belajar yang umumnya 

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru yang 

diharapkan tercapai oleh peserta didik. Artinya, Tujuan pembelajaran 

berkaitan erat dengan hasil belajar yang akan mengarahkan kepada 
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sasaran yang akan dicapai peserta didik. Hasil belajar yang akan dicapai 

dalam bentuk pengetahuan, sikap dan psikomotorik. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran merupakan pedoman penting dalam proses pendidikan, 

yang mencakup harapan perubahan yang ingin dicapai peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan ini harus dirumuskan 

secara jelas dan terukur, serta mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilam. 

 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

pembelajaran yang diperlukan oleh pendidik sebagai pedoman dalam 

merancang suatu proses pembelajaran di kelas. Menurut Arends dalam 

Hayati (2017:10) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 

pola interaksi antara peserta didik, pendidik, dan materi pembelajaran 

yang mencakup strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Joyce dalam Manaf (2022:115) yang 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, 

kurikulum dan lain-lain. 

 

Model pembelajaran digunakan oleh pendidik untuk membantu serta 

menunjang peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selaras 

dengan pendapat menurut Habib (2021:3) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagi 

pedoman bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses 
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belajar mengajar. Pendapat tersebut didukung oleh Mirdad (2020:15), 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan petunjuk bagi 

pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai 

alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan pola interaksi antara peserta didik dan 

pendidik yang berisi langkah-langkah pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merancanakan pembelajaran di kelas, mulai 

dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media pembelajaran, 

sampai salat evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

 

b. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Selaras dengan pendapat menurut 

Savery dalam Yuliati (2023:42) yang menyatakan bahwa model 

problem based learning merupakan model yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis student-centered, yang dapat memberdayakan 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan, menerapkan pengetahuan 

dan keterampilannya untuk mengembangkan penemuan solusi atau 

pemecahan terhadap masalah tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Octavia (2020:21) yang menyatakan bahwa model problem based 

learning adalah model pembelajaran yang dirancang pada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi melalui metode ilmiah agar peserta 

didik mendapat pengetahuan penting. 

 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang 

efektif untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat menurut 
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Marwah dkk., (2021:43) bahwa model problem based learning 

merupakan model Pembelajaran berbasis masalah yang mengajak 

peserta didik ikut serta aktif dalam pemecahan masalah relevan atau 

yang dapat ditemui dikehidupan sehari-hari. Melalui pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan dunia nyata, model problem based 

learning dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir 

peserta didik selama proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, menurut Sukartini (2022:75) menyatakan bahwa model 

problem based learning adalah model pembelajaran di mana pendidik 

memberikan suatu permasalahan nyata untuk dicari solusinya oleh 

peserta didik melalui kerja kelompok sehingga peserta didik dapat 

terlibat secara aktif selama proses pembelajaran sekaligus mengasah 

kemampuan berpikirnya.  

 

Model pembelajaran problem based learning tidak hanya meningkatkan 

keaktifan peserta didik, tetapi juga dapat memotivasi peserta didik 

untuk lebih tertarik dengan materi yang diajarkan. Sejalan dengan 

pendapat menurut Cahyati dkk., (2024:228)  bahwa model problem 

based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah nyata 

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Pendapat lain diungkapkan oleh Angendari (2023:40) 

yang menyatakan bahwa model problem based learning adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan masalah sebagai titik 

awal untuk memperoleh pengetahuan baru, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan mempersiapkan peserta untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

nyata atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara bertahap 

melalui metode ilmiah, sehingga dapat meningkatkan keaktifan, 
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kemampuan berpikir, dan motivasi belajar peserta didik, serta untuk 

memperoleh pengetahuan baru. 

 

c. Tujuan Model Problem Based Learning 

Dalam penerapannya, model pembelajaran problem based learning 

memiliki tujuan. Tujuan model pembelajaran problem based learning 

seperti yang diungkapkan oleh Hosnan dalam Mufidah dan Subhi 

(2023:1189), tujuan utama Problem Based Learning bukanlah 

penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, 

melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan 

sendiri. Adapun beberapa tujuan dari model pembelajaran problem 

based learning menurut Lefudin (2017:205) yaitu sebagai berikut. 

1. Membantu peserta didik mengembangkan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah;  

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari pengalaman-pengalaman dan peran-peran orang 

dewasa yang autentik 

3. Memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan sendiri 

kemampuan berpikir secara mandiri. 

 

 

Tujuan dari model pembelajaran problem based learning adalah untuk 

membantu peserta didik memecahkan setiap permasalahan dunia nyata 

dengan lebih mudah. Hal tersebut didukung oleh Angendari (2023:47), 

yang menjelaskan bahwa model Problem Based Learning bertujuan 

untuk membantu peserta didik membangun basis pengetahuan yang 

kuat dalam konteks nyata, mengembangkan keterampilan kolaborasi 

yang efektif, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang 

efektif, memupuk motivasi belajar intrinsik, dan melatih peserta didik 

menjadi pembelajar mandiri yang aktif. Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh Priyanti dan Nurhayati (2023:97) yang berpendapat 

bahwa tujuan dari model problem based learning untuk meningkatkan 
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keaktifan peserta didik dalam bernalar dan berkomukasi secara ilmiah 

terhadap masalah yang dipecahkan.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

problem based learning adalah mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kritis dan membantu peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan dunia nyata, dapat belajar secara mandiri, 

aktif dalam bernalar dan berkomunikasi, serta membantu peserta didik 

untuk aktif memperoleh pengetahuannya sendiri. 

 

d. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing, 

termasuk model problem based learning. Karakteristik yang paling 

utama dari model pembelajaran problem based learning yaitu 

dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya. Adapun 

beberapa karakteristik proses Problem based learning menurut Tan 

dalam Angendari (2023:42) diantaranya sebagai berikut. 

1. Masalah adalah titik awal pembelajaran;  

2. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 

nyata yang muncul tidak terstruktur;. 

3. Masalahnya membutuhkan banyak perspektif. Model problem 

based learning mendorong solusi pemecahan masalah dalam 

pengetahuan dari berbagai mata pelajaran dan topik;  

4. Masalah menantang pengetahuan, sikap dan kompetensi 

peserta didik, sehingga mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran dan bidang pembelajaran baru;  

5. Belajar mandiri adalah yang utama, peserta didik bertanggung 

jawab untuk memperoleh informasi dan pengetahuan; 

6. Memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan penggunaan 

evaluasi sumber daya informasi;  

7. Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif dan kooperatif;  

8. Pengembangan keterampilan penyelidikan dan pemecahan 

masalah ;  

9. Sintesis dan integrasi belajar;  

10. Diakhiri dengan evaluasi dan review. 
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Adapun karakteristik atau ciri-ciri model problem based learning 

menurut Rusman (2017:336), yaitu sebagai berikut. 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;. 

2. Permasalahan yang diangkat ialah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur.  

3. Permasalahan akan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective).  

4. Permasalahan dapat menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan identifikasi untuk kebutuhan belajar dan bidang 

baru pada saat belajar.  

5. Belajar mengarahkan diri menjadi hal yang paling utama.  

6. Pemanfaatan sumber belajar yang beragam, penggunaannya, 

serta evaluasi sumber informasi merupakan proses yang 

esensial dalam problem based learning.  

7. Belajar ialah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.  

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mendapatkan solusi dari sebuah permasalahan yang disajikan. 

9. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar 

peserta didik.  

10. Problem based learning melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman peserta didik serta proses dan hasil belajar. 

 

 

Karakteristik model problem based learning memiliki kesesuaian 

dengan langkah dari model ini, seperti pendapat menurut Setyo dalam 

Putranto (2021:904) model problem based learning memiliki 

karakteristik sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah 

autentik peserta didik. 

2. Pembelajaran didesain agar berpusat pada peserta didik untuk 

belajar. 

3. Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk 

menemukan berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai 

sumber. 

4. Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan memastikan 

proses dan tujuan pembelajaran tercapai. 

5. Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau 

proyek.  
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model problem 

based learning memiliki karakteristik pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan pendidik berperan sebagai fasilitator, di mana 

pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan dunia nyata 

kepada peserta didik dan peserta didik dituntut untuk aktif bersama-

sama mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya serta 

mencari solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dan 

melakukan evaluasi di akhir pembelajarannya. 

 

e. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki beberapa langkah-langkah 

yang diterapkan selama proses pembelajaran. Menurut Angendari 

(2023:49) ada lima langkah model pembelajaran problem based 

learning yaitu, 1) orientasi peserta didik kepada masalah, 2) 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan dalam mandiri maupun kelompok, 4) menyajikan hasil 

karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat menurut Arends (2012:410) 

sintak atau langkah-langkah dalam Problem Based Learning terdiri dari 

5 fase yaitu : 

1. Fase 1, Orientasi peserta didik kepada masalah  

Ketika pembelajaran akan dimulai seorang pendidik akan 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, dan memberikan motivasi agar peserta didik dapat aktif 

dalam pemecahan masalah serta pendidik menjelaskan 

bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain 

itu, pendidik juga melaksanakan orientasi dengan cara 

menghubungkan materi pembelajaran yang lalu dengan materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga akan muncul 

permasalahan yang menantang untuk diselesaikan. 

2. Fase 2, Mengorganisasikan peserta didik  

Pendidik membantu peserta didik untuk dapat 

mengorganisasikan proses pembelajaran, misalnya dengan 

mengelompokan peserta didik secara heterogen dan membagi 

peran serta tugas pada peserta didik. Kemudian pendidik dapat 

mendefinisikan masalah dengan menentukan topik agar mudah 

dipahami, jelas dan autentik sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
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3. Fase 3, membimbing penyelidikan individu dan kelompok  

Pada fase ini pendidik memiliki peran sebagai fasilitator dan 

harus mampu mendorong peserta didik untuk bisa 

mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen, 

pengumpulan data sampai dapat memecahkan permasalahan 

yang ditemukan dalam pembelajaran dan membantu mencari 

solusi dengan teknologi yang ada serta dapat membantu peserta 

didik agar berpikir kritis dan memiliki kreativitas dalam belajar. 

4. Fase 4, mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Pada fase ini pendidik membantu peserta didik agar bisa 

merencanakan dan menyiapkan hasil dari diskusi berupa laporan 

untuk dipresentasikan ke seluruh peserta didik yang ada. 

5. Fase 5, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Pada fase ini pendidik membantu peserta didik dalam 

melaksanakan refleksi dan evaluasi terhadap proses dan langkah 

langkah yang peserta didik laksanakan agar tercapai semua 

kompetensi yang di lakukan oleh peserta didik. Pendidik 

membantu mengevaluasi apakah tujuan dari pembelajaan telah 

tercapai atau belum, dilihat dari segi pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap. 

 

 

Tabel 3. Sintaks Problem Based Learning 

 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 

Didik 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Orientasikan peserta 

didik terhadap 

masalah. 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah, 

memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang 

dipilih. 

Peserta didik 

menyimak dengan 

baik. 

b. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas belajar 

2. Kegiatan Inti 

a. Membimbing 

penyelidikan 

individual maupuan 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan 

dan pemecahan masalah. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

pembahasan materi 

dan melakukan 

eksperimen. 

 



28 
 

(Lanjutan Sintaks Sintaks Problem Based Learning) 

 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 

Didik 

b. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta 

didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video 

dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

Peserta didik 

mempresentasikan 

produk yang 

ditemukan baik 

secara individual 

maupun kelompok. 

3. Kegiatan Penutup 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan. Pendidik 

melakuakan evaluasi. 

Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap 

penyelidikan. 

(Sumber: Arends, 2012:410) 

 

Pendapat di atas juga selaras dengan pendapat menurut Rusman (2017: 

347) terdapat lima langkah model Problem Based Learning, yaitu 

sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Sintaks Problem Based Learning 

 
Fase atau Tahap Aktivitas Pendidik 

Langkah 1, Mengorientasi peserta 

didik terhadap masalah. 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan sarana atau logistik yang dibutuhkan. 

Kemudian, pendidik memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang dipilih atau 

ditentukan. 

Langkah 2, Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Langkah 3, Membimbing 

penyelidikan individual maupun 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

mencari solusi untuk mendapatkan kejelasan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Langkah 4, Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil 

dari pemecahan masalah, seperti laporan. 

Langkah 5, Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dilakukan 

(Sumber: Rusman, 2017: 347) 
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Berdasarkan pendapat di atas maka ada 5 langkah pada model problem 

based learning, maka pada penelitian ini menggunakan langkah-

langkah menurut Arends (2012:410), yaitu orientasi peserta didik 

terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

f. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pasti memiliki kelebihan dalam pembelajaran. Menurut 

Octavia (2020:25) sebagai suatu model pembelajaran, problem based 

learning memiliki beberapa kelebihan, diantaranya sebagai berikut.  

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran.  

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik 

serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi peserta didik.  

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik.  

4. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah 

dalam kehidupan nyata. 

5. Pemecahan masalah dapat membantu mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan.  

6. Melalui pemecahan masalah dapat memperlihatkan kepada 

peserta didik bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya 

merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh 

peserta didik, bukan hanya sekadar belajar dari pendidik atau 

buku-buku saja.  

7. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai 

peserta didik.  

8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik 

untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada 

pendidikan formal telah berakhir. 
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Ada beberapa kelebihan yang terdapat pada problem based learning 

menurut Shoimin dalam Rachmawati dan Rosy (2021:250) yaitu 

sebagai berikut.  

1. Pada situasi nyata, peserta didik didorong untuk memiliki 

kemampuan dalam pemecahan suatu masalah. 

2. Peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

3. Materi yang tidak berkaitan dengan pemcahan masalah tidak 

perlu dipelajari karena model ini berfokus pada masalah disetiap 

materi. 

4. Melalui kelompok kerja, maka akan terjadi suatu aktivitas 

ilmiah pada peserta didik. 

5. Peserta didik menjadi terbiasa menggunkan sumber pengetahuan 

baik dari internet, perpustakaan, observasi dan wawancara. 

6. Kemajuan belajarnya sendiri dapat dinilai oleh peserta didik itu 

sendiri. 

7. Kemampuan komunikasi juga dimiliki peserta didik yang 

terbentuk melalui kegiatan diskusi. 

8. Pada kerja kelompok, kesulitan belajar peserta didik secara 

individual dapat teratasi. 

 

Adapun pendapat lain dari Al-Tabany (2017:71) yang menyatakan bahwa 

ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh problem based learning, yaitu. 

1. Realistis dengan kehidupan peserta didik. 

2. Konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Memupuk sifat inkuiri peserta didik. 

4. Retensi konsep menjadi kuat. 

5. Memupuk kemampuan memecahkan masalah, sehingga apabila 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik sudah mampu untuk menyelesaikannya. 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dalam penerapan model problem based learning ini sangat 

cocok dalam mendukung proses pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

memecahakan masalah peserta didik di dunia nyata. 
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g. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Selain kelebihan, model pembelajaran problem based learning juga 

memiliki kelemahan. Menurut Octavia (2020:26) problem based 

learning memiliki kelemahan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencobanya. 

2. Keberhasilan model pembelajaran problem based learning ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan. 

3. Tanpa berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari.  

4. Memungkinkan peserta didik menjadi jenuh karena harus 

berhadapan langsung dengan masalah. 

 

 

Adapun menurut Shoimin dalam Rachmawati dan Rosy (2021:251) 

model pembelajaran problem based learning memiliki kekurangan 

yakni sebagai berikut. 

1. Dalam menerapkan problem based learning tidak dapat 

dilakukan untuk semua materi pelajaran, karena problem based 

learning lebih cocok jika pembelajaran tesebut menutut 

kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah. 

2. Sulitnya dalam membagi tugas antar peserta didik karena 

peserta didik yang heterogen. 

 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Al-Tabany (2017:72) yang 

menyatakan bahwa kekurangan model problem based learning, yaitu 

sebagai berikut.  

1. Persiapan pembelajaran yang kompleks. 

2. Sulitnya mencari masalah yang relevan. 

3. Sering terjadi miss-konsepsi. 

4. Konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang 

cukup dalam proses penyelidikan, sehingga terkadang banyak 

waktu yang tersita untuk proses tersebut. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penerapannya, model problem based learning memiliki beberapa 

kelemahan yaitu ketergantungan pada minat dan kepercayaan peserta 

didik, ketidakcocokannya untuk semua materi pelajaran, kesulitan 
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dalam pembagian tugas di antara peserta didik yang heterogen, serta 

sulitnya mencari masalah yang relevan. Selain itu, model problem 

based learning memerlukan waktu lebih lama dalam penerapannya. 

 

4. Media Pembelajaran Educandy 

a. Pengertian Media Pembelajaran Educandy 

Keadaan teknologi pendidikan saat ini membantu dalam proses 

pembelajaran. Banyak aplikasi dapat dimanfaatkan untuk membantu 

pembelajaran, salah satunya aplikasi educandy. Pendapat tersebut 

didukung oleh pendapat Hasibuan dkk., (2023:303) yang menyatakan 

bahwa aplikasi educandy dapat digunakan untuk membuat permainan 

dari materi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran dengan metode yang lebih menyenangkan.  

 

Salah satu media pembelajaran berbasis game edukasi yang dapat di 

gunakan dalam pembelajaran adalah media educandy. Pendapat 

tersebut di dukung oleh Nurhikmah dkk., (2023:443) yang menyatakan 

bahwa educandy merupakan salah satu aplikasi edugame yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. Selanjutnya, menurut Daruwati 

dkk., (2024:51) educandy adalah sebuah aplikasi berbasis edugame atau 

game edukasi yang bisa digunakan pendidik pada saat proses belajar 

mengajar.  Pendapat lain dikemukakan oleh Hamidah dan Anggraeni 

(2024:4) yang menyatakan bahwa educandy adalah sebuah platform 

game edukasi berbasis website yang dirancang untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa educandy 

merupakan sebuah aplikasi permainan kata berbasis game edukasi yang 

dapat digunakan oleh pendidik sebagai media pembelajaran agar dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan 

metode yang lebih interaktif, menarik dan menyenangkan. 

 



33 
 

b. Kelebihan Media Pembelajaran Educandy 

Media pembelajaran educandy memiliki beberapa kelebihan. Menurut 

Maryanti dkk., (2022:32) kelebihan dari aplikasi educandy, diantaranya 

yaitu sebagai berikut. 

1. Menyediakan banyak jenis permainan kata yang dimainkan. 

2. Memudahkan pendidik untuk membuat kuis yang bervariasi. 

3. Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

diberikan pendidik. 

4. Efektif untuk mengulas pemahaman peserta didik. 

5. Menyediakan fitur-fitur yang menyenangkan dalam pengerjaan 

soal. 

6. Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik karena 

dikemas dalam bentuk permainan dalam proses pembelajaran.  

7. Sebagai bahan assessment for learning untuk mengetahui 

pemahaman yang diperoleh peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Fadhilah (2022:60) yang menyatakan 

bahwa kelebihan pada educandy diantaranya sebagai berikut.  

1. Tersedia berbagai macam jenis game, membuat pembelajaran 

terkesan menyenangkan dan tidak membosankan. 

2. Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

3. Dapat membantu peserta didik untuk lebih mengingat dan 

menguasai materi. 

4. Dapat memudahkan pendidik untuk membuat evaluasi 

pembelajaran yang bervariasi, efektif, dan inovatif. 

5. Pendidik mata pelajaran tidak perlu mengoreksi jawaban soal 

satu persatu yang telah dikerjakan peserta didik. 

 

Adapun kelebihan media educandy dalam pembelajaran menurut Utami 

dkk., (2023:106), yaitu sebagai berikut. 

1. Berisi banyak game atau permainan kata berbeda yang dapat 

digunakan atau dimainkan. 

2. Mendorong kemampuan pendidik dalam menyiapkan berbagai 

kuis. 

3. Efektif dalam menilai pemahaman peserta didik. 

4. Jadikan latihan soal lebih menyenangkan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

media educandy yaitu media pembelajaran yang menyediakan banyak 

permainan kata menyenangkan, membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih mudah, meningkatkan semangat belajar peserta 

didik serta dapat memudahkan pendidik dalam membuat permainan 

edukasi, seperti kuis atau evaluasi yang bervariasi. 

 

c. Kekurangan Media Pembelajaran Educandy 

Media pembelajaran educandy juga memiliki kelemahan dalam 

penerapannya. Menurut Ulya (2021:63) kekurangan dari educandy ini 

adalah pembuat kuis (author) tidak dapat mengetahui hasil pemain 

kuisnya serta memerlukan jaringan internet yang stabil. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, menurut Fadhilah (2022:60) kekurangan dan faktor 

penghambat dari pembelajaran educandy yaitu. 

1. Pendidik tidak dapat memantau hasil evaluasi secara langsung, 

jadi masih melalui screenshoot hasil jawaban yang dikirim 

peserta didik. 

2. Game educandy hanya dapat diakses menggunakan jaringan 

internet. 

 

 

Adapun pendapat menurut Utami dkk., (2023:106) yang menyatakan 

bahwa kekurangan game educandy dalam pembelajaran yaitu. 

1. Media game educandy tidak bisa untuk pembelajaran yang 

berhubungan dengan rumus atau perhitungan seperti 

matematika. 

2. Nilai dari game educandy ini tidak dapat dijadikan acuan untuk 

menilai peserta didik, namun digunakan sebagai latihan dalam 

bentuk permainan. 

3. Penggunaan media ini memerlukan kuota internet untuk 

mengakses game ini. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan 

media educandy adalah memerlukan jaringan yang stabil untuk 

mengaksesnya, pendidik tidak dapat memantau hasil evaluasi secara 

langsung dan nilai dari media educandy tidak dapat dijadikan sebagai 
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acuan, serta kurang cocok untuk pembelajaran yang berhubungan 

dengan rumus atau perhitungan seperti matematika. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang sudah dilakukan seseorang dan 

mendapat hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan peneliti. Adapun 

hasil penelitian relevan yang memili persamaan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Siregar dkk., (2024) dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Penguasaan Kosakata 

Peserta Didik dengan Menggunakan Media Pembelajaran Flashcard pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I SD Negeri 090612 Medan”. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa model problem based learning efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata peserta didik.  

2. Banjarnahor dkk., (2024) dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Penguasaan 

Kosakata (Vocabulary) Peserta Didik dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas I SD 

Negeri 090612 Medan”. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan 

bahwa model problem based learning efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata peserta didik.  

3. Afriliyani dan Permatasari, (2024) dalam artikelnya yang berjudul 

“Implementasi Model Pbl (Problem Based Learning) Metode Bernyanyi 

dan Media Flashcard dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris 

Kelompok B”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model problem 

based learning dengan metode bernyanyi dan media flashcard dapat 

mengembangkan aktivitas dan kemampauan kosakta peserta didik dengan 

sangat baik.  

4. Fathoni dkk., (2023) dalam artikelnya yang berjudul “Peningkatan Motivasi 

dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI SD N 3 Bancarkembar Melalui Model 

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Gamifikasi Materi 
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Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan”. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa model problem based learning terintegrasi gamifikasi 

(educandy) mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar materi 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan di kelas VI SD N 3 

Bancarkembar.  

5. David dkk., (2023) dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan Media 

Pembelajaran Educandy untuk Meningkatkan Kemampuan Memahami 

Kosakata Baku Siswa Kelas VI SD Negeri 7 Salotungo Kabupaten 

Soppeng”. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran educandy dapat meningkatkan kemampuan memahami 

kosakata. 

6. Damayanti dkk., (2023) dalam artikelnya yang berjudul “Penguasaan 

Kosakata Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar Melalui Game Edukasi 

Educandy”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa game edukasi 

Educandy dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 

kelas V SD. 

 

C. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran yang kurang efektif akan berdampak pada penguasaan 

kosakata peserta didik. Kosakata yang terbatas akan menyulitkan peserta didik 

dalam berkomunikasi dan memahami materi pelajaran. Penguasaan kosakata 

peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kurangnya 

penggunaan model pembelajaran. Model problem based learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata. Problem based learning menekankan pembelajaran melalui 

pemecahan masalah yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari, 

menganalisis, dan menggunakan informasi baru, termasuk kosakata yang 

relevan dengan topik yang sedang dipelajari. Model Problem Based Learning 

dilaksanakan melalui beberapa sintaks, yaitu: (1) orientasi terhadap masalah, di 

mana peserta didik dikenalkan dengan masalah kontekstual yang relevan; (2) 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, yaitu mendorong mereka bekerja 

dalam kelompok untuk merumuskan masalah; (3) membimbing penyelidikan 
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individu dan kelompok untuk mencari solusi; (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya sebagai solusi dari masalah; dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui cara ini, peserta didik tidak 

hanya memahami kosakata baru secara teoritis, tetapi juga dapat 

mengaplikasikannya dalam konteks yang nyata dan bermakna. Pendidik juga 

dituntut untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif dan kreatif 

yaitu dengan cara menggabungkan model pembelajaran dengan media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah educandy. Penggunaan media educandy dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan tidak hanya berpusat kepada pendidik 

namun juga melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Jenis permainan 

yang ada pada educandy adalah permainan kata, sehingga dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata peserta didik dengan memainkan permainan tersebut. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model problem based 

learning berbantuan media educandy untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

penguasaan kosakata peserta didik. Hubungan antar variabel dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada kerangka pikir berikut. 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka pikir. 

 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas 

Y  = Variabel Terikat 

= Pengaruh 

 

 

 

 

Problem Based Learning 

Berbantuan Media 

Educandy 

(X) 

Penguasaan 

Kosakata 

(Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, keranga pikir, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy 

terhadap penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025. 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020:16) menyatakan bahwa penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design) dalam eksperimen ini menggunakan dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut Sugiyono (2020:118) 

quasi eksperimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

 

2. Desain Penelitian 

Quasi experimental design yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk 

desain Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian ini adalah 

desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest maupun postest 

antar kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberikan perlakuan berupa penggunaan model problem based learning 

berbantuan media educandy, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning 
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dengan media educandy. Desain penelitian non-equivalent control group 

design dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain eksperimen. 

 

Keterangan: 

X  = Perlakuan penggunaan model pembelajaran problem based 

 learning berbantuan media educandy 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 

(Sumber: Sugiyono, 2020:120) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur, peserta didik kelas VA yang berjumlah 25 peserta didik dan kelas 

VB yang berjumlah 24 peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

O1 X O2 

 

O3  O4 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

1. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

2. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Metro Timur 

menemui kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 

SD tersebut, penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan dokumentasi 

untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta 

cara mengajar pendidik. 

3. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dan kontrol. 

4. Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes dalam 

bentuk uraian (essay). 

5. Menguji coba instrumen tes pada objek uji coba. 

6. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan 

reliabel. 

7. Memberikan pretest pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

8. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media educandy, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model discovery learning berbantuan media educandy. 

9. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

10. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest. 

11. Membuat laporan hasil perhitungan data. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2020:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

ataupun subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
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diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur pada tahun pelajaran 2024/2025 

dengan jumlah 49 peserta didik, sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VA 25 

2. VB 24 

Jumlah  49 

(Sumber: Daftar peserta didik Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur) 

 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2020:127) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling, 

yaitu cara pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota polulasi untuk dipilih 

menjadi sempel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi 

relatif kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA (kontrol) dan 

kelas VB (eksperimen) SD Negeri 1 Metro Timur yang berjumlah 49 

peserta didik. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VA karena 

dilihat berdasarkan hasil observasi, penguasaan kosakata peserta didik 

banyak yang sudah mencapai lebih dari 50% dan kelas eksperimen dalam 

penelitian ini adalah kelas VB karena masih banyak peserta didik yang 

belum mencapai 50% penguasaan kosakatanya atau masih tergolong 

rendah. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan untuk dipelajari. Menurut 

Sugiyono (2020:67) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

terikat. 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen biasa disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media educandy (X). Variabel 

independen ini akan memengaruhi penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 

peserta didik. 

 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik (Y). Penguasaan 

kosakata Bahasa Indonesia peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Penguasaan Kosakata 

Penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk memahami, 

mengenal, menggunakan, dan memilih kata-kata secara tepat dalam 

berbagai konteks komunikasi, mencakup keterampilan berbicara, 

mendengarkan, menulis, dan membaca. 
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b. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Educandy 

Model problem based learning adalah adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

nyata atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara bertahap 

melalui metode ilmiah, sehingga dapat meningkatkan keaktifan, 

kemampuan berpikir, dan motivasi belajar peserta didik, serta untuk 

memperoleh pengetahuan yang esensi dari mata pelajaran. Media 

educandy adalah sebuah aplikasi permainan kata berbasis game edukasi 

yang dapat digunakan oleh pendidik sebagai media pembelajaran agar 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran 

dengan metode yang lebih menyenangkan. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan 

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian. Definisi operasional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Definisi Operasional Variabel Terikat (Penguasaan Kosakata) 

Penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk mengenal, 

memahami, dan menggunakan kata-kata dengan tepat dalam berbagai 

konteks komunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pengukuran tingkat 

penguasaan kosakata peserta didik dilakukan dengan menggunakan test 

berupa pretest dan posttest. Soal tersebut berisikan tujuh indikator 

penguasaan kosakata menurut Djiwandono (2011:127) yaitu: memilih 

kata sesuai dengan makna yang diberikan dari sejumlah kata yang 

disediakan, memilih kata yang memiliki arti yang sama atau mirip 

dengan suatu kata (sinonim), memilih kata yang memiliki arti yang 

berlawanan dengan suatu kata (antonim), menyebutkan kata sesuai 

dengan makna yang diminta, menyebutkan kata lain yang artinya sama 

atau mirip (sinonim) dengan suatu kata, menyebutkan kata lain yang 

artinya berlawanan (antonim), menjelaskan arti kata dengan kata-kata 

dan menggunakannya dalam suatu kalimat yang cocok. 
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b. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata atau kontekstual sebagai fokus utama 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, di 

mana masalah yang diberikan dirancang untuk mendorong peserta didik 

mencari solusi secara aktif. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

pada model problem based learning menurut Arends (2012:410) yaitu 

orientasi peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penggunaan model 

problem based learning dalam pembelajaran dibantu dengan media 

educandy, khususnya pada tahapan mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar yang digunakan sebagai permaianan kuis edukasi. 

Permaian kuis tersebut dapat digunakan untuk membantu peserta didik 

dalam mengeksplor kosakata baru sehingga dapat mengembangkan 

penguasaan kosakata peserta didik yang dapat diterapkan dalam 

permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari mereka. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes ini digunakan untuk mencari data mengenai penguasaan 

kosakata peserta didik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif berupa skor penguasaan kosakata peserta didik sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik nontes yang digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara 

melihat langsung objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2020:203) 
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teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian 

yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara langsung 

aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media 

educandy. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pengolahan informasi atau 

bukti dan keterangan. Menurut Sugiyono (2020:314) dokumen adalah 

catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini 

digunakan untuk memeroleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan 

penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan kosakata peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media educandy. 

1. Instrumen Tes Penguasaan Kosakata 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan kosakata peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy. Pada 

penelitian ini instrumen tes yang digunakan adalah berbentuk soal uraian 

yang disusun sesuai dengan indikator penguasaan kosakata yaitu 

menyebutkan kata sesuai dengan makna yang diminta, menyebutkan kata 

lain yang artinya sama atau mirip (sinonim) dengan suatu kata, 

menyebutkan kata lain yang artinya berlawanan (antonim), menjelaskan 

arti kata dengan kata-kata dan menggunakannya dalam suatu kalimat yang 
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cocok. Data tersebut diambil dari hasil pretest dan posttest, baik pada kelas 

eksperimen ataupun kelas kontrol. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes berdasarkan Indikator Penguasaan 

Kosakata 

 

No Aspek Indikator  
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Soal 

1 Pasif-Reseptif 

Memilih kata sesuai 

dengan makna yang 

diberikan dari sejumlah 

kata yang disediakan. 

1,2,3 3 

Memilih kata yang 

memiliki arti yang sama 

atau mirip dengan suatu 

kata (sinonim). 

4,5,6,7 4 

Memilih kata yang 

memiliki arti yang 

berlawanan dengan suatu 

kata (antonim). 

8,9,10,11 4 

2 Aktif-Produktif 

Menyebutkan kata sesuai 

dengan makna yang 

diminta 

12,13,14 3 

Menyebutkan kata lain 

yang artinya sama atau 

mirip (sinonim) dengan 

suatu kata 

15,16,17 3 

Menyebutkan kata lain 

yang artinya berlawanan 

(antonim) 

18,19,20 3 

Menjelaskan arti kata 

dengan kata-kata dan 

menggunakannya dalam 

suatu kalimat yang cocok. 

21,22 2 

Jumlah  22 

(Sumber: Djiwandono, 2011:127) 

 

2. Instrumen Non Tes 

Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dalam penelitian 

ini digunakan sebagai pencatatan dan pengamatan secara langsung 

mengenai data setelah didokumentasikan. Berikut adalah kisi-kisi penilaian 

yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik. 
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Keterlaksanaan Problem Based Learning 

 

No. 

Sintaks model 

problem based 

learning 

Aspek yang dinilai (proses) 
Teknik 

penilaian 
Instrumen 

1. Orientasi masalah Identifikasi masalah Observasi Rubrik 

2. 
Pengorganisasian 

untuk belajar 

Aktif berdiskusi dan berbagi 

tugas dalam menyelesaikan 

masalah 

Observasi Rubrik 

3. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

Melakukan penyelidikan, 

menggali informasi sehingga 

mampu menyelesaikan 

masalah 

Observasi Rubrik 

4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

Membuat hasil kerja 

kelompok dan menyajikan 

hasilnya (Presentasi) 

Observasi Rubrik 

5. 
Analisis dan 

evaluasi 

Membuat kesimpulan dari 

materi pelajaran 
Observasi Rubrik 

(Sumber: Arends, 2012:410) 

 

Tabel 8. Rubrik Penilaian Aktivitas Problem Based Learning 

 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

Orientasi 

masalah 

(Peserta didik 

mengidenti-

fikasi 

masalah) 

Peserta 

didik 

tidak 

lancar 

dalam 

mengiden-

tifikasi 

masalah 

Peserta 

didik 

kurang 

lancar 

dalam 

mengiden- 

tifikasi 

masalah 

Peserta 

didik 

cukup 

lancar 

dalam 

mengiden-

tifikasi 

masalah 

Peserta 

didik 

lancar 

dalam 

mengiden-

tifikasi 

masalah  

Peserta 

didik 

sangat 

lancar 

dalam 

mengiden-

tifikasi 

masalah 

Pengorganisa

sian untuk 

belajar 

(Peserta didik 

aktif 

berdiskusi 

dan membagi 

tugas dalam 

penyelesaian 

masalah) 

Peserta 

didik 

tidak aktif 

dalam 

berdiskusi 

dan 

membagi 

tugas 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif dalam 

berdiskusi 

dan 

membagi 

tugas 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

Peserta 

didik 

cukup aktif 

dalam 

berdiskusi 

dan 

membagi 

tugas 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

Peserta 

didik 

aktif dalam 

berdiskusi 

dan 

membagi 

tugas 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

Peserta 

didik 

sangat 

aktif dalam 

berdiskusi 

dan 

membagi 

tugas 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

(peserta didik 

melakukan 

penyelidikan, 

menggali  

Peserta 

didik 

tidak 

mampu 

melakukan 

penyelidik-

an dan 

menggali  

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

Melakukan 

penyelidik-

an dan 

menggali  

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

melakukan 

penyelidik-

an dan 

menggali 

 

Peserta 

didik 

mampu 

melakukan 

penyelidik-

an dan 

menggali 

informasi 

 

Peserta 

didik 

Sangat 

mampu 

melakukan 

penyelidik-

an dan 

menggali 
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 Tabel 8. (Lanjutan Rubrik Penilaian Aktivitas Problem Based 

Learning)  

 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

informasi, 

sehingga 

mampu 

menyelesaikan 

masalah) 

 

informasi 

untuk 

memecah-

kan 

masalah 

informasi 

untuk 

memecah-

kan 

masalah 

informasi 

untuk 

memecah-

kan 

masalah 

informasi 

untuk 

memecah-

kan 

masalah 

informasi 

untuk 

memecah-

kan 

masalah 

Mengembang 

kan dan 

menyajikan 

hasil 

(peserta didik 

membuat hasil 

kerja 

kelompok 

dan 

menyajikan 

hasilnya) 

Peserta 

didik 

tidak dapat 

membuat 

hasil kerja 

kelompok 

dan 

menyajika-

nnya 

dengan 

tidak 

percaya 

diri 

Peserta 

didik 

tidak dapat 

membuat 

hasil 

kerja 

kelompok 

dan 

menyajika-

nnya 

dengan 

kurang 

percaya 

diri 

Peserta 

didik dapat 

membuat 

hasil kerja 

kelompok 

dan 

menyajika-

nnya 

dengan 

kurang 

percaya 

diri 

Peserta 

didik dapat 

membuat 

hasil kerja 

Kelompok 

dan 

menyajika-

nnya 

dengan 

percaya 

diri 

Peserta 

didik 

sangat 

dapat 

membuat 

hasil kerja 

Kelompok 

dan 

menyajika-

nnya 

dengan 

percaya 

diri 

Analisis dan 

evaluasi 

(peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

dari materi 

pelajaran) 

Peserta 

didik 

tidak 

mampu 

menyimpul

kan materi 

yang 

dipelajari 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menyimpul

kan 

materi 

yang 

dipelajari 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menyimpul

kan materi 

yang 

dipelajari 

Peserta 

didik 

mampu 

menyimpul 

kan materi 

yang 

dipelajari 

Peserta 

didik 

sangat 

mampu 

menyimpul 

kan materi 

yang 

dipelajari 

(Sumber: Arends, 2012:410) 

 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel. Uji coba instrumen juga bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas instrumen. Uji coba instrumen pada penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 05 Metro Pusat. Sekolah tersebut dipilih karena 

memiliki kesamaan karakteristik dengan sekolah yang digunakan untuk 

penelitian, yaitu SD Negeri 01 Metro Timur. Adapun persamaan karakteristik 

tersebut yaitu sama-sama memiliki dua rombongan belajar khususnya di kelas 

V serta sama-sama memiliki akreditasi B. 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Uji validitas merupakan suatu tes yang 

dilakukan dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukkan tingkat 

kehandalan atau kesahihan suatu alat. Menurut Sugiyono (2020:175) 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data itu valid. Menguji validitas atau kesahihan butir soal tes uraian, 

digunakan rumus korelasi product moment sehingga akan terlihat banyak 

koefisien korelasi antara setiap skor. Penelitian ini menggunakan uji 

validitas product moment dengan rumus berikut. 

 

rxy = 
𝑵(∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿
𝟐

−(∑ 𝑿)
𝟐

}.  {𝑵 ∑ 𝒀
𝟐

−(∑ 𝒀)
𝟐

}
 

 

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi X dan Y 

N  = Jumlah responden 

X  = Skor item 

Y  = Skor total 

(Sumber: Muncarno, 2017:57) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 

maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.  

 

Tabel 9. Klasifikasi Validitas 

 
Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas 

0,00≤rxy<0,20 Sangat rendah 

0,20≤rxy< 0,40 Rendah 

0,40≤rxy< 0,60 Sedang 

0,60≤rxy< 0,80 Tinggi 

0,80≤rxy< 1,00 Sangat tinggi 

(Sumber: Arikunto, 2018:193) 
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Uji validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment 

dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan memasukkan data skor 

total pada lembar data view dan variabel view, selanjutnya klik 

analyze<correlate<bivariate, masukkan seluruh item variabel (X) ke 

kolom variables, checklist pearson, two tailed, dan flag, kemudian klik 

ok. Dengan nilai N = 20 dan α = 0,05 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 

0,444. Kriteria yang digunakan dalam uji validitas adalah jika nilai 

rhitung > rtabel, maka butir instrumen dinyatakan valid. Hasil uji validitas 

kemudian digunakan untuk melihat apakah item soal tersebut 

valid atau tidak valid. Hasil uji validitas soal disajikan dalam tabel 

sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Soal Penguasaan Kosakata  

 Bahasa Indonesia 

 
Butir Soal rtabel rhitung Keterangan 

1 0,444 0,698 Valid 

2 0,444 0,424 Tidak Valid 

3 0,444 0,647 Valid 

4 0,444 0,372 Tidak Valid 

5 0,444 0,417 Tidak Valid 

6 0,444 0,887 Valid 

7 0,444 0,815 Valid 

8 0,444 0,887 Valid 

9 0,444 0,636 Valid 

10 0,444 0,748 Valid 

11 0,444 0,631 Valid 

12 0,444 0,927 Valid 

13 0,444 0,522 Valid 

14 0,444 0,328 Tidak Valid 

15 0,444 0,814 Valid 

16 0,444 0,499 Valid 

17 0,444 0,610 Valid 

18 0,444 0,600 Valid 

19 0,444 0,815 Valid 

20 0,444 0,582 Valid 

21 0,444 0,722 Valid 

22 0,444 0,435 Tidak Valid 

(Sumber: Hasil pengolahan data Uji Coba Instrumen Tahun 2025) 

 

Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa perhitungan validitas instrumen soal 

penguasaan kosakata Bahasa Indonesia dari responden yang berjumlah 20 

peserta didik, disimpulkan bahwa dari 22 butir pertanyaan terdapat 17 butir 
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soal dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid. Butir soal 

yang valid dapat digunakan untuk penelitian. Perhitungan validitas lebih 

rinci dapat dilihat pada (Lampiran 1, halaman 172). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan. 

Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat 

dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu instrumen 

dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika 

diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda. Penelitian ini akan menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach 

dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 − 

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

 

Keterangan: 

𝑟11 = reabilitas instrumen 

n = banyaknya butir soal 

Ʃ𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 = varians total 

(Sumber : Arikunto, 2018:225) 

 

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks 

korelasi sebagai berikut. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas 

 
No. Nilai Koefisien reliabilitas Nilai Koefisien reliabilitas 

1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah 

2. 0,21 - 0,40 Rendah 

3. 0,41 - 0,60 Sedang 

4. 0,61 - 0,80 Kuat 

5. 0,81 - 1,00 Sangat kuat 

(Sumber: Arikunto, 2018:225) 

 

Uji reliabilitas soal penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang diambil 

dari 20 responden dengan jumlah 17 item valid dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach’s dengan bantuan program SPSS 
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versi 25 dengan memasukkan data pada lembar data view dan variabel 

view, selanjutnya klik analyze<scale<reliability analysis, masukkan 

seluruh variabel ke kolom items, kemudian pilih alpha pada model, klik 

statistics dan pada “descriptives for” klik scale if item deleted, lalu klik 

continue. Hasil uji reliabilitas angket disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Soal Penguasaan Kosakata 

 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
,936 17 

(Sumber: Hasil analisis peneliti menggunakan SPSS 25 tahun 2025) 

 

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach's adalah 

sebesar 0,936 maka dilihat berdasarkan tabel kriteria interpretasi koefisien r 

menunjukkan bahwa reliabilitas soal tiap item berkategori sangat kuat dan 

reliabel/dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat dilihat 

pada (Lampiran 2, halaman 178). 

 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal dibutuhkan untuk membedakan kemampun masing-

masing peserta didik. Menurut Arikunto (2018:235) daya pembeda soal 

adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.  

 

Tabel 13. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

 
Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Negatif Tidak Baik 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik  

0,71   ̶ 1,00 Baik Sekali 

(Sumber: Arikunto, 2018:242) 
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Uji daya pembeda soal penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang 

diambil dari 20 responden dengan jumlah 17 item valid dilakukan dengan 

menggunakan rumus Total Correlation dengan bantuan program SPSS 

versi 25 dengan memasukkan data pada lembar data view dan variabel 

view, selanjutnya klik analyze<scale<reliability analysis, masukkan 

seluruh variabel ke kolom items, kemudian pilih alpha pada model, klik 

statistics dan pada “descriptives for” klik item, scale, dan scale if item 

deleted, lalu klik continue. Hasil uji reliabilitas angket disajikan dalam 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Penguasaan Kosakata 

 
No Keterangan Nomor Soal Jumlah 

1 Baik Sekali 3,4,5,9,11,15, dan 17 7 

2 Baik 1,2,6,7,8,10,12,13,14, dan 16 10 

3 Cukup - - 

4 Jelek - - 

5 Tidak Baik - - 

Total 17 

(Sumber: Hasil pengolahan data Tahun 2025) 

 

 

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa terdapat 7 soal dengan klasifikasi 

“Baik Sekali”, yaitu soal nomor 3,4,5,9,11,15, dan 17 serta 10 soal dengan 

klasifikasi “Baik”, yaitu soal nomor 1,2,6,7,8,10,12,13,14, dan 16. 

Perhitungan uji daya pembeda lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 3, 

halaman 179). 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 25 untuk menghitung 

taraf kesukaran. 
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Tabel 15. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

 
Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Sumber: Arikunto, 2018:235) 

 

 

Uji tingkat kesukaran soal penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang 

diambil dari 20 responden dengan jumlah 17 item valid dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan memasukkan data 

pada lembar data view dan variabel view, selanjutnya klik 

analyze<descriptive statistics<frequencies, masukkan seluruh variabel ke 

kolom items, kemudian klik statistics dan pada “central tendency” klik 

mean, lalu klik continue. Hasil uji tingkat kesukaran soal disajikan dalam 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Penguasaan Kosakata 

 
No Keterangan Nomor Soal Jumlah 

1 Sukar 10 1 

2 Sedang 7,8,11,12,13,14,16, dan 17 8 

3 Mudah 1,2,3,4,5,6,9, dan15 8 

Total 17 

(Sumber: Hasil pengolahan data Tahun 2025) 

 

Berdasarkan tabel 16, diketahui bahwa terdapat 8 soal dengan interpretasi 

“Mudah”, 8 soal dengan interpretasi “Sedang”, dan 1 soal dengan 

interpretasi “Sukar”. Perhitungan uji tingkat kesukaran lebih rinci dapat 

dilihat pada (Lampiran 4, halaman 180). 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

a. Nilai Penguasaan Kosakata (Kognitif) 

Nilai penguasaan kosakata peserta didik secara individual dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik 

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum dari tes 

(Sumber: Kunandar, 2013:126) 

 

b. Persentase Penguasaan Kosakata Peserta Didik Secara Klasikal 

Menghitung persentase ketuntasan penguasaan kosakata peserta didik 

secara klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Persentase Keberhasilan = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

 

Tabel 17. Kriteria Penguasaan Kosakata Peserta Didik 

 
No. Persentase Keberhasilan Kriteria 

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 70-79 Baik 

3. 60-69 Cukup 

4. 50-59 Kurang 

5. 0-49 Sangat Kurang 

(Sumber: Nurgiyantoro dalam Kurniawati dan Karsana, 2020:391) 

 

c. Peningkatan Penguasaan Kosakata Peserta Didik (NGain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

yaitu sebagai berikut. 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori sebagai berikut. 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain <0,7 

Rendah : N-Gain <0,3 

(Sumber: Arikunto, 2013:184) 

 

 



57 
 

d. Presentase Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1- 5. 

Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. 

 

P = 
∑ 𝑓

𝑁
 × 100% 

 

Keterangan: 

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

(Sumber: Arikunto, 2013:52) 

 

 

Tabel 18. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 

 
Persentase Aktivitas Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang Aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup Aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

(Sumber: Arikunto, 2013:52) 

 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menghitung 

kenormalan data karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan kriteria 

pengujian apabila nilai signifikansi (p > 0.05) maka data berdistribusi 

normal. Rumus uji Shapiro-Wilk: 

 

T3 = 
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖  (𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)𝐾

𝑖=1 ]2 
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Keterangan: 

D  = berdasarkan rumus di bawah 

𝑎𝑖  = koefisien tes Shapiro Wilk 

𝑋𝑎−𝑖+1  = frekuensi yang diharapkan 

𝑋𝑖   = angka ke i pada data 

 

D = ∑ (𝑋𝑖 −  𝑋̅)2𝑛
𝑖=1  

 

Keterangan: 

𝑋𝑖  = angka ke i pada data 

𝑋̅  = rata-rata data 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi 

yang sama. Penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic dilakukan 

menggunakan SPSS versi 25 dengan kriteria pengujian apabila nilai 

signifikansi (p > 0.05) maka, data berdistribusi homogen. Rumus uji 

Levene: 

W = 
(𝒏−𝒌) ∑ 𝒏𝟏 (𝒁̅𝒊−𝒁 ̅)𝟐𝒌

𝒊=𝟏

(𝒌−𝟏) ∑ ∑ (𝒁̅𝒊𝒋 𝒁̅𝒊)
𝟐𝒌

𝒋=𝟏
𝒌
𝒊=𝟏

 

 

Keterangan: 

n : jumlah peserta didik 

k : banyak kelas 

Zij : |Yij -Yt| 

Yi : rata-rata kelompok i 

𝑍̅𝑖 : rata-rata kelompok Zi 

𝑍 ̅ : rata-rata kelompok Zij 

 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji menggunakan uji beda dua rata-rata 

menggunakan uji T-Test untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent dengan melihat perbedaan rata-rata kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2020: 112) untuk 

melihat pengaruh perlakuan kelompok yang diberi perlakuan maka 

digunakan uji beda menggunakan rumus T-Test. Apabila terdapat 

perbedaan nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol, maka penggunaan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media educandy berpengaruh terhadap penguasaan kosakata 

Bahasa Indonesia peserta didik. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian 

ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media educandy terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media 

educandy terhadap penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 

2024/2025. 

 

Peneliti menggunakan Independent Sample T-Test untuk mengetahui rata-

rata dua sampel yang tidak berpasangan. Peneliti mengukur pengaruh 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy 

berdasarkan hasil post-test penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan kriteria pengujian apabila 

nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Rumus uji Independent Sample T-Test: 

 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 
𝒙𝟏− 𝒙𝟐

√
𝒔𝟏

𝟐

𝒏𝟏
+ 

𝒔𝟐
𝟐

𝒏𝟐

 

 

Keterangan: 

𝑛1 : jumlah data pertama (kelas eksperimen)  

𝑛2 : jumlah data kedua (kelas kontrol) 

𝑥̅1  : nilai rata-rata hitung data pertama  

𝑥̅2 : nilai rata-rata hitung data kedua 

𝑠1
2

 : variansi data pertama  

𝑠2
2

 : variansi data kedua 

 



V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media educandy terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas V sekolah dasar. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test 

diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau 0,018 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya problem based learning berbantuan media educandy dapat 

diterapkan untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa 

Indonesia khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur, yaitu 

sebagai berikut.  

1. Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat membiasakan membaca teks bacaan yang 

kaya akan kosakata, guna memperluas pemahaman terhadap kata-kata yang 

memiliki makna serupa (sinonim) dan berlawanan (antonim), sehingga 

mampu membedakan antara sinonim dengan antonim .  

 

2. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 

perbedaan antara sinonim dan antonim dengan menerapkan model 
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pembelajaran problem based learning berbantuan media educandy untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik, 

terutama pada indikator menyebutkan kata sinonim. 

 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik 

dengan menyediaan fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya 

pembelajaran secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan model dan media pembelajaran khususnya 

menggunakan model problem based learning berbantuan media educandy 

sehingga dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 

peserta didik dan menghasilkan output yang baik.  

 

4. Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi reverensi, 

gambaran dan informasi tentang pengaruh model pembelajaran problem 

based learning berbantuan media educandy terhadap penguasaan kosakata 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Metro 

Timur. 
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